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KERAGAMAN PERTUMBUHAN STEK KAKTUS APEL (CEREUS SPP.) 
AKIBAT PEMBERIAN MACAM MEDIA TANAM DAN KONSENTRASI 
PACLOBUTRAZOL. Skripsi : Nugroho Danu Waskito (H0711072). 
Pembimbing: Endang Yuniastuti, Sukaya, Retna Bandriyati Arni Putri. Program 
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Tanaman kaktus berasal dari Amerika Selatan (Brazilia, Mexico, Peru) 
dan  menyebar ke berbagai wilayah di dunia terutama daerah tropis dan sub-tropis 
termasuk Indonesia, salah satunya famili cereus. Cereus adalah kelompok kaktus 
di Amerika Selatan yang memiliki 60 spesies. Kaktus ini mudah tumbuh di lahan 
kering yang tanaman lainnya tidak dapat tumbuh. Cereus menghasilkan jenis buah 
yang unik dan warna kulitnya bervariasi mulai dari ungu, merah, hingga kuning. 
Daging buahnya berwarna putih dan memiliki biji kecil. Buah Cereus dapat 
dikonsumsi secara langsung, dikeringkan maupun diolah menjadi jus. 
Berdasarkan potensi buahnya tersebut Cereus mampu menjadi peluang komersial. 
Famili kaktus yang sudah memiliki nilai ekonomis sebagai tanaman penghasil 
buah yaitu buah naga (Hylocereus spp.). Jenis kaktus yang serupa dengan buah 
naga yaitu kaktus apel namun belum diketahui luas oleh masyarakat Indonesia 
dan pohonnya jarang dibudidayakan. Pengenalan kaktus apel dapat diupayakan 
melalui perbanyakan vegetatif yaitu stek batang sehingga dihasilkan bibit yang 
identik dengan induknya dalam jumlah banyak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh keragaman media tanam terhadap pertumbuhan stek kaktus 
apel, mengkaji konsentrasi Paclobutrazol terhadap pertumbuhan stek kaktus apel, 
serta mengkaji kombinasi perlakuan yang paling baik untuk pembibitan kaktus 
apel.  
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta pada bulan Maret sampai Desember 2014. Penelitian 
menggunakan rancangan penelitian Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) faktorial, dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu media tanam (M) yang 
terdiri atas 4 taraf. Faktor kedua yaitu konsentrasi Paclobutrazol (P) yang terdiri 
atas 4 taraf. Data dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman dan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
pada taraf 5% serta dengan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
perlakuan media tanam berpengaruh terhadap variabel panjang tunas, kandungan 
klorofil a , kandungan klorofil b, dan kandungan karoten. Perlakuan konsentrasi 
Paclobutrazol tidak berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan. 
Kombinasi perlakuan media tanam dengan konsentrasi Paclobutrazol 
berpengaruh terhadap panjang tunas, kandungan klorofil a , kandungan klorofil b, 
dan kandungan karoten. Pertumbuhan stek kaktus apel terbaik terdapat pada 








DIVERSITY GROWTH APPLE CACTUS CUTTINGS (CEREUS SPP.) 
GIVING DUE TO MEDIA PLANTING AND CONCENTRATION 
PACLOBUTRAZOL. Thesis: Nugroho Danu Waskito (H0711072). Supervisor: 
Endang Yuniastuti, Sukaya, Retna Bandriyati Arni Putri. Study Program of 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret, Surakarta. 
Cactus plants originate from South America (Brazil, Mexico, Peru) and 
spreadout to various regions of the world, especially the tropics and sub-tropics, 
including Indonesia, the one is cereus family. Cereus is a group of cacti in South 
America that has 60 species. This cactus is easy to grow in dry land that other 
plants can not grow. Cereus produces a unique type of fruit and skin color varies 
from purple, red, to yellow. The fruit is white and has small seeds. Cereus fruit 
can be consumed directly, dried or processed into juice. Based on the Cereus his 
potential to become commercial opportunities. Cactus family that already have 
economic value as crop fruit dragon fruit (Hylocereus spp.). Cactus species are 
similar to dragon fruit is the apple cactus but it is not known by the people of 
Indonesia and is rarely cultivated tree. The introduction of the apple cactus can be 
pursued through vegetative propagation are cuttings to produce seedlings that are 
identical to the parent in large quantities. This study aims to assess the influence 
of the growing media diversity on the growth of the apple cactus cuttings, 
assessing the concentration of paclobutrazol on the growth of the apple cactus 
cuttings, as well as assess the best treatment combination for breeding cactus 
apples. 
 The research was conducted at the Screenhouse, Faculty of Agriculture 
of Sebelas Maret University in March to December 2014. The study design was a 
Randomized Block Design Complete (RBDC) factorial, with 2 factors. The first 
factor is the planting medium (M) consisting of 4 levels. The second factor is the 
concentration of paclobutrazol (P) consisting of 4 levels. Data were analyzed 
using analysis of variance followed by multiple range test of Duncan's Multiple 
Range Test (DMRT) at 5% level and descriptive method. The results showed 
growing media treatment effect on the variable shoot length, chlorophyll a, 
chlorophyll b, and the carotene content. Paclobutrazol concentration treatment had 
no effect on all variables observation. Combination treatment with planting 
medium Paclobutrazol concentration effect on long shoots, chlorophyll a, 
chlorophyll b, and the carotene content. Growth of the best apple cactus cuttings 








 KERAGAMAN PERTUMBUHAN STEK KAKTUS APEL (CEREUS SPP.) 


























PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
 
